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Abstrak
 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta (BBPOM di Jakarta) adalah salah satu Unit Pelaksana

Teknis (UPT) dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) berperan serta dalam pembangunan

kesehatan dibidang pengawasan obat dan makanan. Dengan terjadinya perubahan lingkungan organisasi dan

lingkungan luarnya, penelitian ini berupaya untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi,

baik lingkungan organisasinya maupun lingkungan luarnya, mengetahui sejauh mana kondisi Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta dan strategi yang paling sesuai dengan dirumuskannya menjadi

suatu Rencana Strategis Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan tahun 2003-2007.

 

Penelitian dilakukan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta merupakan suatu penelitian

operasional melalui analisis kualitatif dan kuantitatif terhadap variabel eksternal (demografi, sosiokultural,

politik/hukum, teknologi, globalisasi, pemasok, pelangQ n konsumen dan pesaing) serta variabel internal

(manajemen organisasi, sarana dan prasarana, manajemen somber daya manusia, manajemen keuangan,

manajemen pemasaran, dan manajemen sistem informasi ). Data primer diperoleh melalui wawancara

mendalam (in depth interview) dengan pihak terkait dan data sekunder diperoleh dari dokumentasi Balai

Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta dan instansi terkait lainnya. Data primer dan sekunder

dlkumpulkan oleh peneliti dan selanjutnya dianalisis hingga dirumuskan oleh peneliti bersama Tim Perumus

yang ditugaskan secara konsensuslConsensus Decesion Making Group.

 

Dokumen Rencana Strategic diperoleh setelah mendapat masukan dari forum CDMG para pembuat

keputusan dan peneliti bertindak selaku fasilitatomya.

 

Analisis dari matriks IE menempatkan posisi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta pada sel

strategi pertahankan dan pellbara (hold and maintain) dengan alternatif strategi yang direkomendaslkan

adalah penetrasi pasar dan pengembangan produk. Berdasarkan QSPM menunjukkan bahwa strategi

penetrasi pasar perlu didahulukan.

 

Peneliti menyarankan agar BBPOM di Jakarta segera membuat dokumen Rencana Strategis yang dilengkapi

dengan tindak lanjut strategi dan Rencana Tahunan, menetapkan dasar hukumnya, sosialisasi kepada

pelaksana dan instansi terkait, melaksanakan, memantau serta melakukan evaluasi berkala sehingga tetap

sejalan dengan visi, misi, dan tujuan jangka panjang. Disamping itu disarankan pula untuk menetapkan

capacity building infrastruktur. Lebih jauh disarankan agar BBPOM melakukan advokasi kepada Badan

POM dengan melakukan sosialisasi dokumen Rencana Strategis ini. Dengan demikian diharapkan agar

Badan POM dapat mendukung semua kegiatan BBPOM di Jakarta sekaligus dapat menggunakan Rencana

Strategis ini sebagai salah satu upaya untuk pemantauan kinerja BBPOM melalui target pencapaiannya.
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Strategic Planning of Drug and Food Jakarta Agency (BBPOM Jakarta), of the year 2003-2007Drug and

Food Jakarta Agency (BBPOM) is one technical unit of Drug and Food National Agency (Badan POM) that

participates on health development as a drug and food control institution. Responding to changes of internal

organ»ation and external environment, this study tried to determine internal and external environment

factors that influenced BBPOM Jakarta, develop suitable strategies of BBPOM Jakarta, and furthermore to

design The Strategic Plan of the year 2003 - 2007.

 

This study, which is conducted at BBPOM Jakarta is an operational research using qualitative and

quantitative approaches that examined several external variables (demography, sociocultural, regulations,

technology, globalization, supplier, consumers, and competitors) and also several internal variables

(organization management, facilitation, human resources management, finance management, marketing

management, and information system management). Primary data were collected through in depth interview

with related decision makers and institutions, secondary data were collected through related documentation,

collected by researcher herself The data were analyzed and done by the researcher with the assistance of The

Strategic Plan Work Team that appointed with Consensus Decision-Making Group (CDMG). The Strategic

Plan was designed by CDMG decision makers.

 

According to IE matrix, position of BBPOM is Hold and Maintain, with market penetration and product

development strategic alternatives. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) showed that market

penetration should be chosen. Researcher advised the BBPOM Jakarta to follow up this Strategic Plan

Document immediately with Annually Plan, established appropriate decree for the document, socialize to

workers and related institutions, to set up control plan and evaluate the plan according to vision, mission,

and the goal of BBPOM Jakarta. Researcher advised also to decide the capacity building of infrastructure.

Furthermore it is suggested that BBPOM Jakarta should plan an advocacy activity to Badan POM to

socialize the document, so that they would use it for their support to BBPOM Jakarta including as a tool for

evaluating and control BBPOM Jakarta performance.
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